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ABSTRAK

Ekowisata merupakan jenis pariwisata yang bertanggung jawab pada lingkungan.
Salah satu destinasi wisata yang menerapkan ekowisata yaitu Geger Bintang
Matahari (GBM) Gunung Putri, Lembang, Kabupaten Bandung Barat yang berada
di dalam kawasan hutan lindung. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kesesuaian antara penerapan ekowisata di GBM Gunung Putri Lembang dengan
prinsip ekowisata yang terdiri dari nature-based, sustainability yang terbagi
menjadi local participation and benefit, learning, dan moral imperative. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dan data yang ditemukan dijelaskan secara
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan pariwisata di GBM Gunung
Putri sudah sesuai dengan prinsip nature-based yang diarahkan pada perilaku non-
consumtive yang berbasis pada sumber daya dan keaslian yang dimiliki tanpa
mengurangi atau mengambil sumber daya yang ada di kawasan hutan lindung.
Namun, penerapan ekowisata masih kurang sesuai dengan prinsip sustainability
dengan adanya keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan
dan diadakannya kegiatan konservasi tetapi masih memberikan ketidaknyamanan
kepada masyarakat dari kebisingan yang ditimbulkan oleh wisatawan, serta masih
kurang sesuai dengan prinsip moral imperative yang terlihat dari perilaku pengelola
yang beretika kepada tumbuhan, wisatawan, dan masyarakat lokal, melibatkan
masyarakat, berkontribusi pada konservasi, dan mengikuti standar tetapi masih
belum maksimal dalam memberikan pendidikan lingkungan bagi wisatawan.
Sementara pada prinsip learning belum sesuai karena masih terbatasnya interpretasi
yang diberikan dan minimnya pengetahuan dan kesadaran wisatawan terhadap
lingkungan.

Kata kunci: Ekowisata, Prinsip, Keberlanjutan, Kesesuaian
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ABSTRACT

Ecotourism is a type of tourism that is environmentally responsible. One of the
tourist destinations that implement ecotourism is Geger Bintang Matahari (GBM)
Gunung Putri, Lembang, West Bandung Regency which is located in a protected
forest area. The purpose of this study is to determine the compatibility between the
implementation of ecotourism in GBM Gunung Putri Lembang and the principle of
ecotourism consisting of nature-based, sustainability which is divided into local
participation and benefits, learning, and moral imperative. This research is a
qualitative research and the data found are explained descriptively. Based on the
results of the study, tourism management in GBM Gunung Putri is in accordance
with nature-based principles directed at non-consumtive behavior based on
resources and authenticity owned without reducing or taking resources in protected
forest areas. However, the implementation of ecotourism is still not in accordance
with the principle of sustainability with community participation in the development
and management and holding of conservation activities but still provides
discomfort to the community from the noise caused by tourists, and still not in
accordance with the moral imperative principles seen from the ethical behavior of
managers to plants, tourists, and local communities, involving the community,
contributing to conservation, and following standards but it is still not optimal in
providing environmental education for tourists. Meanwhile, the principle of
learning is not appropriate because of the limited interpretation given and the lack
of knowledge and awareness of tourists to the environment.

Keyword: Ecotourism, Principles, Sustainability, Suitability
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